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TOTAL LEUKOSIT DAN TROMBOSIT 

DARAH TIKUS PUTIH 

(Rattus norvegicus) 

 

Agga Dhigayuka Pratama 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan mengetahui efek pemberian salep ekstrak bawang 

merah (Allium cepa L.) pada luka sayatan terhadap total leukosit dan trombosit 

darah tikus putih (Rattus norvegicus). Penelitian menggunakan  25 ekor sampel 

tikus putih jantan yang diberi luka sayatan dan dibagi ke dalam lima kelompok, 

yaitu kontrol negatif (P0-) tanpa pemberian, kontrol positif (P0+) betadine salep, 

perlakuan 1 (P1) salep ekstrak bawang merah 20%, perlakuan 2 (P2) salep ekstrak 

bawang merah 40%, perlakuan 3 (P3) salep ekstrak bawang merah 60%. Perlakuan 

secara oles diberikan dua kali sehari selama tujuh hari perlakuan. Hasil pemeriksaan 

darah lengkap menggunakan hematology analizer kemudian diambil rata-rata total 

leukosit berdasarkan kelompok perlakuan yaitu,  kontrol negatif (P0-) 9,54 103/uL, 

kontrol positif (P0+) 12,60 103/uL, perlakuan 1 (P1) 9,38 103/uL, perlakuan 2 (P2) 

9,02 103/uL, perlakuan 3 (P3) 9,80 103/uL. Hasil total trombosit yaitu, kontrol 

negatif (P0-) 7,272 103/uL, kontrol positif (P0+) 8,002 103/uL, perlakuan 1 (P1) 

8,338 103/uL, perlakuan 2 (P2) 7,444 103/uL, perlakuan 3 (P3) 8,13 103/uL. Hasil 

analisis statistika menunjukkan tidak adanya peningkatan total leukosit yang 

signifikan pada kelompok perlakuan 1 (P1), kolompok perlakuan 2 (P2), Kelompok 

perlakuan 3 (P3) yaitu P>0,05. 

 

Kata kunci: Bawang merah, Tikus putih, Luka Sayat, Leukosit, Trombosit 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

THE EFFECT OF THE AN OINTMENT EXTRACT FROM ONION 

(Allium cepa L.) TO WOUNDS INCISION OF THE TOTAL  

LEUKOCYTES AND PLATELETS FROM WHITE RAT  

(Rattus norvegicus) 

 BLOOD 

 

Agga Dhigayuka Pratama 

 

ABSTRACT 

 

The aimed of this study was determine the effect of ointment extract of 

onion extract (Allium cepa L.) on the incision wound on total leukocytes and blood 

platelets of white rats (Rattus norvegicus). The study used 25 male white rat 

samples that were cut into wounds and divided into five groups, namely negative 

control (P0-) without treatments, positive control (P0 +) betadine ointment, 

treatment 1 (P1) 20% shallot extract ointment, treatment 2 (P2) 40% shallot extract 

ointment, treatment 3 (P3) 60% shallot extract ointment. Topical treatment was 

given twice a day for seven days of treatment. The results of a complete blood test 

used hematology analizer are then taken an average of total leukocytes based on 

the treatment group namely, negative control (P0-) 9.54 103/ uL, positive control 

(P0 +) 12.60 103/ uL, treatment 1 (P1 ) 9.38 103/ uL, treatment 2 (P2) 9.02 103/ uL, 

treatment 3 (P3) 9.80 103/ uL. The total platelet results are, negative control (P0-) 

7,272 103/ uL, positive control (P0 +) 8,002 103/ uL, treatment 1 (P1) 8,338 103/ 

uL, treatment 2 (P2) 7,444 103/ uL, treatment 3 (P3) 8,13 103/ μL. The results of 

statistical analysis showed no significant increase in total leukocytes from treatment 

group 1 (P1), treatment group 2 (P2), treatment group 3 (P3), wich is P> 0.05. 

 

Keywords: Shallot, White rat, wound Incision, Leucocyte, Thrombocyte 
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